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ABSTRAK

Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu
merupakan karya kerja sama antara LP2MP3M ISI Surakarta dan Sanggar
Greget Semarang, digarap pada masa pandemi covid-19 pada tahun 2020.
Karya ini diciptakan sebagai wujud kegiatan pengabdian kepada
masyarakat dalam suatu bentuk pendampingan kegiatan pembinaan seni
dalam ranah konservasi dan peservasi budaya Jawa Tengah 2020 yang
bekerja sama dengan Sanggar Greget Semarang.  Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif analitik dengan pendekatan
garap dan bentuk.

Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini adalah (1)
bagaimana proses garap Langen Carita Barongan Murwakala Narasima
Buta Kasipu, (2) bentuk Langen Carita Barongan Murwakala Narasima
Buta Kasipu. Untuk mengetahui proses garap menggunakan pemikiran
dari Rahayu Supanggah tentang garap yang meliputi materi garap,
penggarap, sarana garap, perabot atau piranti garap, penentu garap, dan
pertimbangan garap. Permasalahan bentuk langen carita menggunakan
konsep Sri Rochana Widyastutiningrum mengenai Unsur-unsur
langendriyan yang terdiri dari cerita, garap tokoh, susunan tari, tembang,
rias dan busana, dan bentuk pentas. Membahas permasalahan bentuk
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu menggunakan
konsep Slamet MD mengenai Unsur-unsur pembentuk tari yang meliputi
gerak, irama, ekspresi atau rasa, kostum, tempat pentas, dan penari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Langen Carita Barongan
Murwakala Narasima Buta Kasipu merupakan sebuah bentuk dramatari
yang memiliki beberapa penari tokoh di dalamnya. Garap pada karya ini
dapat dilihat dari materi garap, penggarap, sarana garap, penentu garap
perabot atau piranti garap, dan pertimbangan garap. Bentuk pertunjukan
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu dapat dilihat
dari seluruh komponen bentuk pementasan yang digarap menjadi satu
kesatuan yang utuh.

Kata Kunci: Langen Carita Barongan, garap, dan bentuk.
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ABSTRACT

Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu is a
collaborative work between LP2MP3M ISI Surakarta and Sanggar Greget
Semarang, worked on during the COVID-19 pandemic in 2020. This work was
created as a form of community service activities in a form of assistance in art
development activities in the realm of conservation and cultural preservation of
Central Java 2020 in collaboration with Sanggar Greget Semarang. This study
uses a descriptive analytic qualitative method with a working and form approach.

The problems discussed in this study are (1) how the process of working on
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu, (2) the form of
Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta Kasipu. To know the process
of working on using Rahayu Supanggah's thoughts on working on which
includes working materials, cultivators, working facilities, working furniture or
equipment, working determiners, and working considerations. The problem of the
form of langen carita uses Sri Rochana Widyastutiningrum's concept of
langendriyan elements consisting of stories, working on characters, dance
compositions, songs, makeup and clothing, and stage forms. Discussing the
problem of the form of Langen Carita Barongan Murwakala Narasima Buta
Kasipu using the concept of Slamet MD regarding the elements that form a dance
which includes motion, rhythm, expression or taste, costumes, stage venues, and
dancers.

The results showed that Langen Carita Barongan Murwakala Narasima
Buta Kasipu is a form of dance drama that has several character dancers in it.
Working on this work can be seen from the working material, cultivator, working
facilities, determinants of working on furniture or working equipment, and
working considerations. The form of the performance of Langen Carita Barongan
Murwakala Narasima Buta Kasipu can be seen from all the components of the
staging form that are worked out into a unified whole.

Keywords: LangenCarita Barongan, Work, and Form.
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Sanggar Greget Semarang pada Tanggal 7 November 2020.


http://www.youtube.com/watch?v=kTaegIJPaPwdant=7s

Barongan

Beksan

Besut

Gaprukan

Gendhing

Jeblos

Kapang-kapang

Kengser

Kethoprak

Lukamsana

Milenial

Ngancap
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GLOSARIUM

: Barong dalam figur dalam mitologi Bali dan Jawa.
Penampilannya digambarkan dalam berbagai bentuk
samaran seperti binatang, dan yang paling terkenal
dan dipuja dari semuanya adalah figur makhluk
berkaki empat atau berkaki dua dengan kepala singa.

: Istilah vokabuler tari dalam bahasa Jawa.

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai
penghubung gerak menuju gerak yang lain.

: Gerak yang digunakan dalam perangan dalam gaya
tari Surakarta gagah untuk menyerang lawan.

: Istilah iringan musik dalam bahasa Jawa.

: Posisi penari melakukan perpindahan dari dua sisi
yang berbeda.

: Ragam pola gerak berjalan dalam tari yang biasa
dilakukan dengan tempo pelan.

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan
dengan cara kedua kaki kedua kaki bergeser pelan
guna berpindah tempat maupun bertukar tempat.

: Sejenis seni pentas drama tradisional yang diyakini
berasal dari Surakarta dan berkembang pesat di
Yogyakarta.

: Gerakan berjalan didalam tarian Jawa.

: Masa kini/masa terbaru dari tahun 1990-an hingga
tahun 2000-an.

: Ragam pola gerak dalam tari yang biasa dilakukan
seolah-olah mencari celah untuk dapat menyerang
balik ataupun bertahan.



Ngendo

Ngglebak

Ombak Banyu

Onclang

Prototype

Sabetan

Sindhet

Srisig

Tranjal

Trecet

Tubrukan

Virtual

Youtube
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: Gerak yang digunakan dalam perangan dalam gaya
tari Surakarta gagah untuk menghindar dari lawan.

: Ragam pola gerak dalam tari posisi tubuh berbalik
arah.

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai
penghubung gerak menuju ke gerak yang lain.

: Salah satu ragam pola gerak dalam tari yang
dilakukan guna menjauh dari tempat semula ke
tempat yang lain.

: Metode Pengembangan

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai
penghubung gerak menuju ke gerak yang lain.

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan sebagai
penghubung gerak menuju ke gerak yang lain.

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan guna
berpindah tempat dengan melakukan gerak berlari
kecil-kecil dari tempat semula menuju tempat lain
dan dilakukan dengan posisi jinjit.

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan
dengan menggerakkan salah satu kaki melangkah
jauh dari tempat semula serta diikuti kaki yang
tertinggal sebagai tolakan dan dilakkan dengan posisi
tanjak.

: Ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan
dengan menggerakkan kedua kaki seolah-olah berlari

di tempat dan dilakukan dengan posisi tanjak.

: Gerak yang digunakan dalam perangan dalam gaya
tari Surakarta gagah untuk saling menyerang lawan.

: Segala bentuk komunikasi yang dilakukan secara
maya.

: Plat form media sosial.
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Gambar 83. Struktur Organisasi Sanggar Greget.
(Foto: Sanggar Greget, 2021
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PERJANJIAN KERJASAMA
ANTARA
‘a SANGGAR GREGET
DENGAN
b(: = LPPMPPPM ISI SURAKARTA
TENTANG

PENYELENGGARAAN KEGIATAN PEMBINAAN SENI DALAM RANAH
KONSERVASI DAN PESERVASI BUDAYA JAWA TENGAH
Nomor  : 40K/02/11/2020
Nomor  : 144/IT6.2/DN/2020

PldlhanmMmggunnwldmbuhnFebmlnhhlmDqubuDulPuluh,bcnempaldn

Institut Seni I ngani Pelak Perjanjian Kerjasama antara
pihak-pihak sebagai berikut :
1. Nama ¢ Dr. Yoyok Bambang Priyambodo, SE., MFA
Jabatan . Ketua Sanggar Greget Semarang
Alamat :  JI. Pamularsih I 2-G Semarang — Jawa Tengah
selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.
2. Nama : Dr. Slamet, M.Hum.
Jabatan 3 K:tua l.zmlnp Penehu.n Pengabdian Kepada Masyarakat
P 1 Dan Penjaminan Mutu (LPPMPPPM)
ISI ‘Surakarta
Alamat :JL Ki Hajar D No.19, Kentingan, Jebres, Surak

selanjutnya disebut scbagai PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA secara bersama-sama selanjutnya discbut PARA
PIHAK. PARA PIHAK berdasarkan Nota K by Nomor : 8776/IT6.1/DN/2014 dan
Nomor : 62/2014, teatang Pengembangan, Seéni Buth)‘ Jawa Tengah Melalui Tri Dharma
Perguruan Tinggi, teogeal 10 November 2014 bersepakat membuat Perjanjian Kerjasama
tentang Penyelenggaraan Kegiatan Konservasi dan Peservasi Budaya Jawa Tengah.

Pasal 1
DASARHUKUM

Undmg -Undang Nomor 20 Tdmn 2003 tentang Sistim Pendidikan Nasional
(L Negara tblik Ind Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran
Nm Republik Indonesia hofmor. 4361);

2. Undang-undang Nomor 12 Tuhun 2012 tentang Pendidikan Tinggi (Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 158, Tambahan Lembaran Negara Republik
" Indonigsia-Nomor 5336);

3. Undang-Undang  Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lemb
Negara Repubik Indonesia  Tahun 2014 Nomor-244; Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587), sebagaimana telah.diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor_ 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lemt

Y —Se—r >y

Gambar 83.1 Surat perjanjian kerja sama.
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020)
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Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor S8, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5679);

4. Peraturan Pemerintah Nomor 50 Tahun 2007 tentang Tata Cara Pelaksanaan
Kerjasama Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 112,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4761);

5. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2009 tentang Petunjuk Teknis Tata
Cara Kerjasama Daerah;

6. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 23 Tahun 2009 tenteng Tata Cara Pembinaan
dan Pengawasan Kerjasama Antar Daerah.

Pasal 2
TUJUAN
Tujuan Pelak P Kerj ini adalah melakukan Pembi Konservasi dan
Peservasi Budaya Jawa Tenyh.
Pasal 3
RUANG LINGKUP

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA untuk mengadakan
pembinaan Konservasi dan Peservasi Budaya Jawa Tengah di Sanggar Greget Semarang.

Pasal 4

HAK DAN KEWAJIBAN

(1) PIHAK KEDUA berhak eh foc atas pelak P yang diberikan
oleh PIHAK.PERTAMA.

(2) PIHAK PERTAMA berhak unwlk.emperoleh laporan final dari pelaksanaan
penugasan yang dilaksanakan oleh PIHAK KEDUA.

(3) PIHAK PERTAMA berkewajiban untuk bantu segala bal yang berkaitan dengan
tugas scbagaimana dimakstd pada Pasdl 2 pcqaniinkqm ni.

@) HHAK KEDUA wajib melaksanakan semua tahap | g telah di k
sesugi schedutlé yang telah dibuat berssga dengah, PIHAK | PEIITAMA.

Pasal 5§
BIAYA

PIHAK PERTAMA aksn bayar fee atas p alas dasar Program Kerja yang
telah disepakati bersama kepada PIHAK KEDUA,

T "

Gambar 83.2 Surat perjanjian kerja sama.
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020)
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Pasal 6
JANGKA WAKTU PERJANJIAN
(0)] Pcrjnn;un Keqmml lm bcdlku untuk pngh waktu 5 (lima) tahun sejak tanggal
(2)Deng-n e Pelak . ml Kerjasama ini, maka seluruh data dan

informasi yang berkaitan dengan nung lingkup perjanjian ini diserahkan oleh PIHAK
KEDUA kepada PIHAK PERTAMA.

Pasal 7
PENYELESAIAN PERSELISIHAN
(1) Setiap perselisih dan perbed dapat yang timbul sehubungan

dengan perjanjian ini ahn diselesaikan lerleblh da.hulu secara musyawarah dan mufakat
oleh PARA PIHAK;

(2) Apabila penyelesaian secara h tidak berhasil pai mufakat, maka PARA
PIHAK sepakat untuk yerahkan penyelesaian perselisih but melalui
Pengadilan,

Pasal 8

KEADAAN MEMAKSA (FORCE MAJEURE)

(1) Yang dimaksud dengan kead: ksa (selanj Yz disebut “Force Majeure”) adalah
suatu keadaan yang terjadinya diluar lahan atau kek PARA
PIHAK dan yang menyebabkan pihak yang mcnplnmmyn tidak dlpll melaksanakan
atau terpaksa menunda hm: dalam perjanjian ini. Force majeure

tersebut meliputi_befigana alam, Sagjirs, wabah, perang, pemberontakan, huru-hara,

pemogok um“‘ dan Kebijaksanuan pemerintah yang berpengaruh secara

I ¢ terhadap 7 perjanjiati ini:

) Dalam hd cqadhya pcrhwn force. majeurd, maka yang terhalang untuk
melaksanakan kew*bamya tidak dapatdituntut ofeh lahwu Pihak yang terkena
Jorce majeure_wajity memberitahukan adanya peristi Soree majeure tersebut kepada
pihak yeng lain secara tetulis paling Janbat 7 (styuh)Hagi kalender sejak saat terjadinya
peristiwa force majeure, yang dikustkan oleh”Sumt’ keterangan dari pejabat yang
berwenang yang mencrangkan /adanya peristiva Joree_majeure tersebut. Pihak yang
terkena force migjeure wajibaiengupayakan-secara-miksimal untuk tetap melaksanakan
kewdiibannya schagaimana digtr e pefaniari ini segera setelah peristiwa force
majeu berakhirh

(3) Apabila.péristiwa foree majeure tersebut berlangsung térus hingga melebihi atau diduga
oleh pilizie-yang'mengalami force majeure akan melebihi jangka waktu 30 (tiga puluh)
hari kalepder,-maka  PARA PIHAK sepakat untuk meninjay kembali jangka waktu
perjanjian-igi

(4) Semua kmdan dan-biaya diderita oleh salahsat_pihak s&bagai akibat terjadinya
peristiwa forca pigjere n fanggung jawalimasing-masing pihak.

- ——m- -y

Gambar 183.3 Surat perjanjian kerja sama.
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020)

186



187

Pasal 9
KORESPODENSI
Semua surat-menyurat atau pemberitahuan-pemberitahuan atau pemnyataan-pernyataan atau
persetujuan-persetujuan yang wajib dan perlu dilakukan oleh salah satu pihak kepada pihak
lainnya dalam pelaksanaan perjanjian ini, harus dilakukan secara tertulis dan disampaikan
secara langsung atau melalui faksimili yang dialamatkan kepada :

PIHAK PERTAMA : Sanggar Greget

Alamat : JI. Pamularsih I 2-G Semarang — Jawa Tengah
Telepon/WA : (024) 7624880 / 08156666455
Faksimili : (024) 7624880
Email : yok_greget@yahoo.co.id
PIHAK KEDUA Institut Seni Indonesia Surakarta
cq. LPPMPPPM
Alamat : JI. Ki Hadjar Dewantara Nomor 19, Kentingan, Jebres
Jawa Tengah
Up. : Ketua LPPMPPPM Institut Seni Indonesia Surakarta
Telepon : (0271) 647658
Faksimili : (0271) 646175
Pasal 10

ADDENDUM / AMANDEMEN

(1) Perjanjian ini tidak dapat diubah atau ditambahi, kecuali dibuat dengan suatu perjanjian
perubahan atau tambahan (addendum/ amandemen) yang ditandatangani oleh PARA
PIHAK.

(2) Hal-hal yang belum diatur atau terjadinya perubahan (addendum) dalam amandemen
pertama akan ditentukan kemudian oleh PARA PIHAK dan merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari perjanjian ini.

(3) Perubahan (addendum) terhadap perjanjian ini dapat. dilakukan atas dasar persetujuan
PARA PIHAK.

Gambar 83.4 Surat perjanjian kerja sama.
(Foto: LP2MP3M 1ISI Surakarta, 2020)

Pasal 11
PENUTUP

(1) Perjanjian Kerjasama ini berlaku sejak ditandatangani oleh PARA PIHAK.

(2) Perjanjian Kerjasama ini dibuat dalam rangkap 2 (dua) asli, masing-masing sama
bunyinya, di atas kertas bermaterai cukup dan mempunyai kekuatan hukum yang sama
setelah ditandatangani pada tanggal tersebut diatas dan dibubuhi stempel resmi oleh
PARA PIHAK, masing-masing 1 (satu) rangkap, dipegang oleh PIHAK PERTAMA
dan PIHAK KEDUA.

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
S%R GREGET ! q

Dr. Yoyok Bambang PrivAmbodo, SE., MFA
Ketua Sanggar Greget

Gambar 83.5 Surat perjanjian kerja sama.
(Foto: LP2MP3M ISI Surakarta, 2020)
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BIODATA PENULIS

Nama

NIM

Tempat, tanggal lahir
Jenis Kelamin
Alamat

Email
Riwayat Pendidikan

: Ainurrosida Octavia
: 171341101

: Tuban, 24 Oktober 1998

: Perempuan

: Dsn. Krajan, Ds. Sugihan RT/RW. 003/007
Kec. Jatirogo, Kab. Tuban

: aidaoctaviaZ7@gmail.com

: TK Tunas Rimba Jatirogo

SD Negeri 01 Sugihan

SMP Negeri 02 Jatirogo

SMA Negeri 01 Jatirogo

Institut Seni Indonesia Surakarta
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